
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemberian protein dan energi metabolisme pada taraf 22% dan 3300 kkal 

dan 20% dan 3000 kkal berpengaruh pengaruh nyata terhadap bobot hidup 

dan pertambahan bobot badan. 

2. Bobot hidup yang tertinggi di peroleh pada perlakuan 4 (P3) yaitu 394,25 

gr/hari dan terendah pada perlakuan 1 (P0) yaitu 270,25 gr/hari, 

pertambahan bobot badan yang tinggi di peroleh pada perlakuan 3 (P2) 

yaitu 3,57 gr/hari dan terendah pada perlakuan 4 (P3) yaitu 1,82 gr/hari, 

persentase karkas yang tertinggi di peroleh pada perlakuan 2 (P1) yaitu 

49,84 gr/hari dan terendah pada perlakuan 1 (P0) yaitu 45,91 dan 

persentase lemak abdominal yang tertinggi di peroleh padas perlakuan 1 

(P0) yaitu 2,41 gr/hari dan terendah pada perlakuan 2 (P1) yaitu 1,47 

gr/hari. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pemikiran penulis, maka disarankan 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang pertambahan bobot badan 

persentasi lemak abdomen dan persentasi karkas ayam kampung super yang diberi 

formulasi ransum dengan konsentrasi protein dan energi yang sama. 
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